













		PT. Taman Wisata Ratu Boko adalah salah satu penemuan situs yang berada di Kawasan Wisata Budaya, 3 Km sebelah selatan Candi Prambanan, secara administratif situs ini terletak di dua wilayah dusun, yaitu sebelah timur masuk dusun Sumberwatu, desa Sambirejo, sedangkan sebelah barat masuk Dawung desa Bokoharjo. Kesemuanya masuk dalam wilayah kecamatan Prambanan, Kabupaten Dati II Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan Situs Ratu Boko terletak di atas bukit yang miskin sumber air. Pada masa lampau para pembangun Situs Ratu Boko telah menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan kondisi yang ada. 
		Adapun luas Situs Ratu Boko tidak kurang dari 250.000 m². Dengan ketinggian 195,97 m diatas permukaan air laut. Secara geografis situs Ratu Boko terletak pada 110.29’.58” Lintang selatan dan 07,46’1.19” Bujur Timur. Dilihat dari tinggalan Arkeologi yang ada, maka Situs Ratu Boko mempunyai corak dan karakter tersendiri bila dibandingkan dengan tinggalan Arkeologi di Indonesia. Di situs ini terdapat beberapa bangunan antara lain: Gapura utama, Candi, Kolam batur, Gua Paris, Pagar, dan Alun-alun. Keadaan alam disekitar Situs Ratu Boko merupakan kawasan perbukitan batu gamping yang tersusun secara alamiah.
		Situs Ratu Boko Ini di pugar mulai sejak jaman penjajahan Belanda Tahun 1938. Selanjutnya mulai tahun 1952 kegiatan pemugaran di ambil alih oleh bangsa Indonesia. Hasil pemugaran pada masa itu telah menyelesaikan bangunan Gapura Utama I dan Gapura Utama II serta sebuah batur yang di sebut balai-balai. Mulai tahun anggaran 1979/1980 Situs Ratu boko mulai dipugar secara bertahap dengan menggunakan dana pembangunan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan hingga saat ini. Pembangunan kawasan Ratu Boko tidak saja dilakukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, akan tetapi pada tahun 1991 di ikuti pula oleh Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi. Sehingga pada tahap awal telah dilaksanakan studi penyusunan rencana induk pengembangan pariwisata Kawasan Ratu Boko, sedangkan operasionalnya adalah PT. (Persero) Taman Wisata Candi BOROBUDUR, PRAMBANAN & RATU BOKO. Sebuah Badan Usaha Milik Negara dari Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi diberi tanggung jawab dalam rangka pengelolaan dan pengembangan kawasan ini sebagai obyek wisata. Berbagai fasilitas wisata telah disediakan guna pemenuhan dan kenyamanan para wisatawan yang mengunjungi Kawasan Wisata Kraton IC (Information Centre), dan berbagai fasilitas yaitu Show Room, Kamar Mandi dan Toilet serta fasilitas perkantoran. Fasilitas lain yang telah disediakan yaitu Lokasi Camping, Area Parkir, Pertamanan, Pos Keamanan, Tempat pemungutan karcis dan jalan utama menuju obyek wisata. Guna memberikan kenyamanan kepada para pengunjung telah disediakan pula gardu pandang yang terletak diatas bukit.
		Dari tempat ini para wisatawan dapat menikmati keindahan Candi Prambanan dan Perbukitan Seribu. Tidak kalah pentingnya adalah adanya dukungan dari pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan memberi jalan beraspal untuk menuju kawasan Kraton Ratu Boko.
 
2.2	Struktur Organisasi







(2.2 Bagan Struktur Organisasi Taman Wisata Ratu Boko)
 	Di atas adalah merupakan Bagan Struktur Organisadi Taman Wisata Ratu Boko, adapun penjelasan dari pada tugas dan kewajiban masing-masing bagian adalah sebagai berikut:
 
1.	KA. UNIT
Kepala Unit Ratu Boko  mempunyai tugas mengoperasikan Ratu Boko. Didalam melaksanakan tugas Kepala Unit Ratu Boko juga berkewajiban mengkoordinasikan tugas-tugas dilingkungan Unit Ratu Boko yg sesuai dengan kebijaksanaan, keputusan dan arahan Direksi. Selain itu kewajiban yang lainnya yaitu mengkoordinir pelaksanaan tugas-tugas para Kasie dilingkungan Unit Ratu Boko, dalam menjalankan tugas masing-masing.
2. Wakil Kepala Unit Ratu Boko
Wakil Kepala Ratu Boko mempunyai tugas membantu Kepala Unit, dalam menjalankan tugas-tugas pemasaran. Didalam melaksanakan tugas tersebut Wakil Kepala Unit Ratu Boko juga berkewajiban mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan promosi. Selain kewajiban tersebut, kewajiban yang lain yaitu mengkoordinir pembuatan laporan dari tiap-tiap seksi untuk dijadikan bahan laporan Kepala Unit kepada Direksi Utama.
3. Kasie Operasional dan Pemasaran
Mempunyai tugas mengoperasikan dan memasarkan produk-produk yang ada di Unit Ratu Boko dan pengelolaan aneka usaha. Didalam melaksanakan tugasnya Kasie Operasional dan pemasaran juga berkewajiban mengkoordinir pelaksanaan pengoperasian fasilitas yang ada, juga memecahkan masalah-masalah pokok yang timbul dalam lingkungan seksinya.

4. Kasie Umum dan Pemeliharaan 
Mempunyai tugas menampung kegiatan kelancaran pekerjaan di kantor Unit Ratu Boko yang meliputi kelestarian, personalia, rumah tangga kantor dan pemeliharaan Unit Ratu Boko beserta fasilitas-fasilitasnya.
5. Kasie Keuangan
Bertugas melaksanakan pembukuan keuangan Unit Ratu Boko, sedang kewajibannya adalah mendalami sistem dan prosedur pembukuan yang telah di tentukan serta membukukan seluruh pendapatan dan biaya di Unit Ratu Boko, membuat Laporan keuangan.
6. Kasie Keamanan
Bertugas mengamankan lingkungan Unit Ratu Boko dan ikut membantu pengamanan Candi Prambanan. Selain itu kewajibannya adalah bertanggungjawab atas pelaksanaan keamanan dan ketertiban para tamu serta membantu memperlancar pelayanan tamu bila diperlukan.
7. Kasie Taman




2.3	Ketetapan-ketetapan yang berkaitan dengan penerimaan gaji pegawai
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, Sistem Penggajian yang dilakukan di Taman Wisata Ratu Boko masih dilakukan secara manual. Dimana perhitungannya ini dilakukan dengan cara menghitung satu persatu terlebih dahulu secara manual yang kemudian hasilnya di masukkan ke dalam komputer dengan menggunakan Microsoft Excel yang nantinya akan dicetak menjadi suatu blanko gaji.
Agar dapat membentuk laporan-laporan keuangan khususnya penggajian dibutuhkan proses yang cukup panjang, dan tiap-tiap laporan memerlukan data yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Maka dari itu pada saat pengambilan gaji pegawai pada awal bulannya, setiap pegawai di wajibkan bertanda tangan ke dalam blanko gaji tersebut. Adapun tujuan dari pada seorang pegawai tanda tangan pada saat pengambilan gaji tersebut adalah sebagai bukti bahwa pegawai tersebut telah mengambil gajinya.





Terdapat beberapa tunjangan yang mempengaruhi jumlah gaji yang akan diperoleh oleh setiap pegawai. Dengan perhitungan sebagai berikut:
a.	Tunjangan Kemahalan
Adalah tunjangan yang diberikan kepada pegawai sehubungan dengan adanya perubahan kenaikan harga di pasaran. Tunjangan Kemahalan diberikan kepada para pegawai sebesar 15% dari gaji pokok. 
b.	Tunjangan Jabatan
Disini terdapat beberapa macam tunjangan yaitu diantaranya adalah:
	Tunjangan Jabatan Struktural
Adalah merupakan tunjangan yang diberikan kepada karyawan yang memegang jabatan tertentu.
	 Tunjangan Jabatan Fungsional
Adalah merupakan tunjangan yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan ketetapan dari golongan atau tingkatnya. Memberikan Tunjangan Jabatan Struktural/Fungsional kepada pejabat Eselon IIB sampai dengan IVB dan pegawai dengan penugasan khusus yang disamakan dengan pejabat Eselon. Besaran Tunjangan Jabatan untuk setiap bulan adalah sebagai berikut:
a. Pejabat Eselon IIB	Rp 189.000,00
b. Pejabat Eselon IIIA	Rp 171.000,00
c. Pejabat Eselon IIIB	Rp 135.000,00
d. Pejabat Eselon IVA	Rp  90.000,00
e. Pejabat Eselon IVB	Rp  54.000,00
	PPH pasal 21
Tunjangan ini diberikan kepada pegawai yang kemudian di ambil lagi oleh Negara sebesar yang diberikan. Adapun besarnya adalah 5 % dari gaji pokok.
2.	 Potongan-potongan
Potongan-potongan yang di kenakan kepada setiap karyawan dari jumlah Iuran Wajib Pegawai, Pajak Penghasilan dan Taperum yang rinciannya adalah sebagai berikut:
a.	Iuran Wajib Pegawai
	Adalah iuran wajib yang dibayar oleh setiap pegawai yaitu sebesar 3% dari gaji pokok.
b.	Pajak Penghasilan
	Pegawai negeri dikenai pajak penghasilan pasal 21, jenis tarif yg digunakan berdasarkan UU No. 7 Tahun 1983. sebagaimana diubah terakhir dengan UU No. 17 Tahun 2000 dengan ketentuan sebagai berikut:
- Rp 0.00 		 – Rp 25.000.000,00		5 %
- Rp 25.000.000,00      – Rp 50.000.000,00		10 %
- Rp 50.000.000,00      – Rp 100.000.000,00		15 %
- Rp 100.000.000,00    – Rp 200.000.000,00		25 %
- di atas                        – Rp 200.000.000,00		35 %
c. Tabungan Perumahan (TAPERUM)
	Adalah tabungan perumahan yg wajib dibayar oleh setiap pegawai, yang dibayarkan melalui pemotongan gaji setiap pegawai berdasarkan golongan.
3.	Gaji Pokok
Besarnya gaji pokok yang diterima pegawai di tentukan menurut golongan dan lamanya masa kerja pegawai tersebut. Dimana besarnya gaji yang diterima pegawai menurut golongan diatur dalam PP Nomor 6 Tahun 1997 mengenai gaji pokok.
4.	Aturan Kepegawaian
Dalam penerimaan pegawai di Taman Wisata Ratu Boko ada beberapa aturan yaitu pegawai minimal berumur 17 tahun, maksimal 35 tahun, sedangkan umur 60 tahun sudah masuk masa pensiun, untuk jumlah anak yang kena pajak maksimal berjumlah 3 anak.
5.	Pembulatan
Nilai pembulatan yang di ambil adalah pembulatan ke seratus dari perhitungan penjumlahan gaji pokok ditambah tunjangan-tunjangan dan di kurangi dengan potongan-potongan. 
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